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Pemanfaatan kulit buah pala yang masi langka dan jarang dikembangkan
perlu adanya pengolahan lebih lanjut seperti pembuatan produk minuman herbal
yaitu teh. Pemanfaatan kulit buah pala selain bisa dijadikan produk minuman teh,
juga memberikan manfaat pada kesehatan tubuh karena adanya senyawa yang
bermanfaat pada kulit buah pala. Metode dan perlakuan yang dilakukan pada kulit
buah pala tentunya akan memberikan pengaruh terhadap karakteristik pembuatan
minuman herbal yang dihasilkan. Pembuatan minuman herbal dari kulit buah pala
dapat dilakukan dengan cara pengeringan. Pengeringan menggunakan oven
mempunyai keunggulan yaitu suhu mudah diatur. Tujuan dari penelitian ini yaitu
mendapatkan suhu dan waktu pengeringan terbaik terhadap minuman herbal kulit
buah pala. Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial. Suhu yang digunakan yaitu 85°C, 50°C dan 65°C dengan lama waktu
pengeringan 3 jam, 4 jam dan 5 jam. Analisis data dilakukan dengan ragam sidik
ragam annova (uji F) dengan taraf 5 % dan jika hasilnya berbeda nyata maka
dilanjutkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Hasil analisis menunjukan waktu
pengeringan sangat berbeda nyata pada uji organoleptik warna dengan hasil uji
BNT 5% yaitu 0,50%. Hasil analisis menunjukan suhu pengovenan berbeda nyata
pada uji organoleptik aroma dengan hasil uji BNT 5% vyaitu 0,30% dan
menghasilkan kadar air, kadar abu dan kadar serat yang sesuai standar mutu teh
kering dalam kemasan SNI-3836-2013.
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